






2.1    Tinjauan Tanaman Brotowali 
Di Indonesia tanaman ini dikenal dengan berbagai nama daerah, seperti 
andawali (Sunda), antawali (Bali), dan bratawali, putrowali, atau daun gedel (Jawa). 
Dalam bahasa Inggris brotowali disebut bitter grape, dalam Bahasa Cina dikenal 
dengan shen jin teng (Kresnady, 2003). Klasifikasi tumbuhan brotowali adalah 
sebagai berikut (Sherley, 2008):  
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Bangsa : Ranunculales 
Suku  : Menispermaceae 
Marga  : Tinospora 
Jenis  : Tinospora crispa (L) Miers. 
Brotowali merupakan tanaman perdu dan memanjat yang tumbuh liar di 
hutan, ladang atau sengaja ditanam sebagai tanaman hias. Akar tanaman brotowali 
merupakan akar tunggang dan berwarna putih pudar. Tanaman brotowali memiliki 
tinggi batang hingga 2,5 meter dengan besar batang sebesar jari kelingking, 
berbintil-bintil rapat dan memiliki rasa yang pahit. Tanaman ini merupakan 
tumbuhan berdaun tunggal, dengan bentuk daun seperti jantung atau mirip seperti 
bundar telur berujung lancip, dengan panjang daun 7-12 cm dan lebar 5-10 cm, 
tangkai daun menebal pada pangkal dan ujung, pertulangan daun menjari dan 
berwarna hijau. Bunga brotowali bersifat majemuk berbentuk tandan, terletak 
pada batang kelopak ketiga. Memiliki enam mahkota, berbentuk benang berwarna 
hijau. Benang sari pada bungga brotowali berjumlah enam, tangkai bunga 
berwarna hijau muda dengan kepala sari kuning. Buah brotowali keras seperti 
batu, berwarna hijau. Tanaman brotowali dapat  tumbuh di dataran rendah sampai 











Gambar 2.1 Tanaman Brotowali (UPT. Material Medika, Batu). 
2.1.1 Kandungan Zat Aktif  
Brotowali mengandung banyak senyawa kimia yang berkhasiat dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit. Uji praklinik yang dilakukan secara in vitro 
menggunakan hewan uji kelinci terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah. 
Kandungan senyawa kimia berkhasiat obat tersebut terdapat di seluruh bagian 
tanaman, dari akar, batang, hingga daun (Kresnady et al., 2003). Bagian akarnya 
mengandung alkaloid. Daun dan batang mengandung alkaloid, saponin, tanin dan 
flavanoid. Secara umum, di dalam tanaman brotowali terkandung berbagai senyawa 
kimia antara lain alkaloid, damar lunak, pati, glikosida, pikroretosid, harsa, zat pahit 
pikroretin, tinokrisposid, berberin, palmatin, kolumbin, dan kaokulin (Malik, 2015).  
Beberapa penelitian telah menemukan setidaknya lebih dari 65 senyawa 
yang dapat diisolasi dari tanaman brotowali, diantaranya adalah alkaloid, 
flavonoid, dan terpenoid (Ahmad et al., 2016). Komponen utama yang telah 
diidentifikasi aktif adalah senyawa terpenoid. Senyawa terpenoid yang berperan 
menurunkan kadar gula darah pada diabetes tipe kedua adalah borapetoside C dan 
borapentol B. Senyawa ini menghambat kerja enzim alfa glukosidase yang 
berperan dalam konversi karbohidrat menjadi glukosa (Rosidah et al., 2015).  




Gambar 2.2 Struktur kimia terpenoid: (a) Borapetoside C, (b) Borapentol B   




2.1.2 Khasiat Tanaman Brotowali 
Masyarakat sudah biasa menggunakan tanaman brotowali untuk pengobatan 
berbagai macam penyakit. Semua bagian tanaman brotowali dapat digunakan 
secara tradisional untuk tujuan pengobatan yang berbeda-beda. Batang brotowali 
dapat digunakan untuk pengobatan rematik, memar, demam merangsang nafsu 
makan, sakit kuning, cacingan dan batuk. Akar brotowali dapat berfungsi sebagai 
obat analgesik. Biasanya air rebusan daun brotowali dimanfaatkan untuk mencuci 
luka atau penyakit kulit seperti kudis dan gatal-gatal, sedangkan rebusan batang 
brotowali paling banyak digunakan untuk penyakit kencing manis (Lestari, 2016).  
2.2    Tinjauan Ekstrak 
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari 
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya 
matahari langsung (Departemen Kesehatan RI, 2008). 
2.2.1 Metode Ekstraksi 
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan menggunakan pelarut 
cair. Pada pembuatan ekstrak, pemilihan teknik ekstraksi harus didasari oleh bagian 
tanaman yang akan diekstraksi dan bahan aktif yang akan digunakan. Mutu ekstrak 
dalam proses ekstraksi dipengaruhi oleh teknik ekstraksi, waktu ekstraksi, 
temperatur, jenis pelarut, kadar pelarut dan perbandingan bahan-pelarut. Proses 
ekstraksi secara umum dapat dilakukan dengan cara maserasi, perkolasi, refluks, 
ekstraksi dengan alat soxhlet, digesi, infusa dan dekok (Rosidah, et.al. 2015). 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses ekstraksi, di antaranya 
adalah jenis pelarut, volume pelarut, jumlah sampel, suhu dan waktu ekstraksi 
(Nasir et al., 2009). 
2.2.1.1 Maserasi  
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 
pelarut seperti air dan etanol dengan pengadukan pada suhu tertentu (Departemen 
Kesehatan RI, 2000). Metode ini dilakukan dengan memasukkan serbuk simplisia 
dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert yang tertutup rapat pada suhu kamar. 




dalam pelarut dengan kadar dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut 
dipisahkan dari sampel dengan penyaringan. Keuntungan dari teknik ini adalah 
bagian tanaman yang diekstraksi tidak harus berbentuk serbuk halus, tidak 
memerlukan keahlian khusus, serta dapat menghindari rusaknya senyawa yang 
bersifat termolabil (Mukhriani, 2014).  
Terdapat dua tipe maserasi yaitu kinetik atau pengadukan dan ultrasonik. 
Maserasi kinetik dilakukan dengan pengadukan secara terus – menerus. Maserasi 
ultrasonik merupakan maserasi yang dimodifikasi dengan  menggunakan bantuan 
ultrasound (sinyal dengan frekuensi tinggi, 20 kHz), wadah yang berisi serbuk 
sampel ditempatkan dalam wadah ultrasonik. Getaran ultrasonik memberikan efek 
pada proses ekstraksi dengan prinsip meningkatkan permiabilitas dinding sel, 
menimbulkan gelembung spontan sebagai stres dinamis serta menimbulkan fraksi 
interfase. Hasil ekstraksi tergantung pada frekuensi getaran, kapasitas alat dan lama 
proses ultrasonikasi (Departemen Kesehatan RI, 2000). 
2.2.1.2 Perkolasi  
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna 
(exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur kamar 
(Departemen Kesehatan, 2000). Pada metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi 
secara perlahan dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan 
kran   pada bagian bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel 
dan dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah. Kelebihan dari metode ini 
adalah sampel senantiasa dialiri oleh pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah 
jika sampel dalam perkolator tidak homogen maka pelarut akan sulit menjangkau 
seluruh area (Mukhriani, 2014). 
2.3    Produk Bahan Alam 
Produk bahan alam berasal dari simplisia nabati, hewani, dan mineral. Bahan 
obat alam yang berasal dari simplisia nabati jumlahnya lebih besar dibandingkan 
yang berasal dari simplisia hewani ataupun mineral. Simplisia nabati adalah 
simplisia berupa tumbuhan utuh, bagian tumbuhan atau eksudat tumbuhan 




Formularium Obat Herbal Asli Indonesia, produk bahan alam dikelompokkan 
menjadi 3 macam, yaitu: 
2.3.1 Jamu 
Jamu merupakan sediaan bahan alam dibuat dari tumbuhan yang diekstrak dan 
dijadikan sebagai obat, namun belum teruji secara klinis maupun praklinis. Jamu 
harus memenuhi kriteria aman sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan, klaim 
khasiat serta keamanannya dibuktikan berdasarkan data empiris, dan memenuhi 
persyaratan mutu yang berlaku. Logo jamu dapat dilihat pada gambar 2.3. 
 
Gambar 2.3 Logo Obat Herbal Terstandar (Rahayuda, 2016). 
2.3.2 Obat Herbal Terstandar 
Obat Herbal Terstandar adalah sediaan obat bahan alam yang telah distandarisasi 
bahan baku yang digunakan dalam produk jadi. Obat herbal ini sudah terspesifikasi, 
mengandung senyawa penting untuk penyakit tertentu sehingga lebih efektif untuk 
pengobatan, telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji 
praklinik pada hewan dan bahan bakunya telah di standarisasi. Obat herbal terstandar 
harus memenuhi kriteria aman sesuai dengan persyaratan yang berlaku, klaim khasiat 
dibuktikan secara ilmiah atau praklinik, dan telah dilakukan standarisasi terhadap 
bahan baku yang digunakan dalam produk. Logo obat herbal terstandar dapat dilihat 
pada gambar 2.4. 
 
Gambar 2.4 Logo Obat Herbal Terstandar (Rahayuda, 2016). 
2.3.3 Fitofarmaka 
Fitofarmaka adalah sediaan obat bahan alam yang telah distandarisasi, status 
keamanan dan khasiatnya telah dibuktikan secara ilmiah melalui uji klinik. 




keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik pada hewan dan uji 
klinik pada manusia, bahan baku dan produk jadinya telah di standarisasi. 
Fitofarmaka harus memenuhi kriteria aman sesuai dengan persyaratan yang 
ditetapkan, klaim khasiat dibuktikan dengan uji klinis, telah dilakukan standarisasi 
terhadap bahan baku yang digunakan dalam produk jadi. Logo penandaan sediaan 
fitofarmaka dapat dilihat pada gambar 2.5. 
 
Gambar 2.5 Logo Sediaan Fitofarmaka (Rahayuda, 2016). 
2.4    Tinjauan Granul 
Granul adalah penggabungan partikel-partikel yang kecil menjadi agregat 
granul. Umumnya berbentuk tidak merata dan menjadi seperti partikel tunggal yang 
lebih besar. Ukuran berkisar antara ayakan mesh 8 sampai 18, walaupun demikian 
granula dari macam-macam ukuran lubang ayakan mungkin dapat dibuat tergantung 
pada tujuan pemakaiannya (Ansel, 2005). 
2.4.1 Metode Granulasi Basah 
Pada pembuatan tablet umumnya digunakan metode granulasi basah. Metode ini 
merupakan metode yang sering digunakan pada formulasi tablet. Granulasi basah 
adalah campuran zat aktif dan eksipien yang diproses menjadi partikel lebih besar 
dengan menambahkan cairan pengikat dalam jumlah yang tepat sehingga didapat 
massa lembab yang dapat digranulasi. Metode ini biasanya digunakan apabila zat aktif 
tahan terhadap lembab dan panas (Suci et al., 2015). Keuntungan dari metode granulasi 
basah adalah sifat alir, kompaksi, dan kompresibilitasnya menjadi lebih baik, serta 
dapat menghindari terjadinya segregasi (Solanki, 2010). 
Masing-masing zat berkhasiat, zat pengisi, dan zat penghancur dihaluskan 
terlebih dahulu dalam mesin penghalus. Seluruh serbuk dicampur bersama-sama 
dalam alat pencampur, lalu dibasahi dengan larutan bahan pengikat. Setelah itu 
massa lembab diayak menjadi granul menggunakan ayakan 6 atau 8 mesh, dan 




lagi untuk memperoleh granul dengan ukuran yang sesuai (biasanya digunakan 
ayakan 12-20 mesh). Tambahkan lubrikan kemudian  dicetak menjadi tablet dengan 
mesin tablet (Ansel, 2011). 
2.4.2    Mutu Fisik Granul 
2.4.2.1 Kecepatan Alir dan Sudut Diam 
 Kecepatan alir merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadapat aliran 
granul yang masuk ke dalam mesin pencetak tablet sehingga tablet yang dihasilkan 
memiliki bobot yang seragam. Kecepatan alir dipengaruhi oleh bentuk, ukuran, 
densitas dan gaya gesek partikel serta kondisi percobaan. Densitas yang besar 
menunjukkan bobot molekul yang besar sehingga akan lebih mudah mengalir 
karena gaya gravitasi yang lebih besar (Egeten et al., 2016). 
  Sudut diam merupakan suatu sudut tetap yang terbentuk antara permukaan 
tumpukan granul yang berbentuk kerucut dengan bidang horizontal. Dalam 
penetapannya, dilakukan dengan menggunakan corong. Corong harus dalam 
keadaan tetap, dengan jarak 4cm diatas bidang dasar. Kemudian sejumlah sampel 
dilewatkan dalam corong sehingga akan terbentuk tumpukan granul seperti kerucut. 
Granul dapat dikatakan mempunyai sifat alir yang baik apabila sudut diam lebih 
kecil atau sama dengan 30̊ biasanya menunjukkan bahwa bahan dapat mengalir 
bebas  (Khaidir et al., 2015). 
2.4.2.2 Kandungan Lengas  
Pemeriksaan kandungan lengas granul sangat penting dilakukan pada proses 
granulasi basah karena akan berpengaruh pada produk akhir. Kelembaban dapat 
mempengaruhi aliran granul, kompresi tablet, waktu hancur tablet, habit kristal dan 
stabilitas kimia. Kandungan lengas biasanya diukur dengan menggunakan alat 
moisture analyzer (Parikh, 2005). 
Kandungan lengas yang terlalu rendah meningkatkan kemungkinan 
terjadinya capping yaitu permukaan tablet pecah atau retak atau timbul garis 
pada tablet. Sedangkan, kandungan lengas yang terlalu tinggi meningkatkan 
kemungkinan terjadinya picking yaitu terjadi penempelan massa cetak pada 
dinding die punch. Persyaratan granul yang baik memiliki kandungan lengas 1-




2.4.2.3 Kadar Fines 
Ukuran partikel serbuk memiliki beberapa karakteristik ukuran dari yang 
kasar hingga yang halus. Fines adalah partikel halus yang berukuran kurang dari 
120 mesh. Kadar fines merupakan uji yang digunakan sebagai parameter yang dapat 
mempengaruhi laju disolusi, bioavailabilitas, dan distribusi bahan obat yang 
menjamin keseragaman kandungan dosis (Ansel et al., 2011). Uji ini dilakukan 
dengan alat yang bernama Sieve Shaker. Uji kadar fines berfungsi untuk 
menentukan jumlah fines yang ada dalam granul. Granul yang baik memiliki 
persyaratan kandungan fines kurang dari 20% (Musa et al., 2011). 
2.4.2.4 Kompaktibilitas 
Kompaktibilitas merupakan kemampuan suatu bahan untuk menghasilkan 
tablet dengan kekerasan yang baik. Uji kompaktibilitas dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah serbuk atau granul yang akan dikempa dapat membentuk massa 
yang kompak setelah diberikan tekanan tertentu. Alat yang biasa digunakan dalam 
uji kompaktibilitas adalah kempa hidrolik. Uji kompaktibilitas dapat digunakan 
sebagai parameter untuk mengetahui kekerasan dan kerapuhan tablet. Tablet dapat 
dikatakan kompaktibel apabila setelah dilakukan penekanan tidak terjadi capping 
atau rusaknya permukaan tablet (Patel et al., 2006). 
2.5       Tinjauan Tablet 
Tablet merupakan bahan obat dalam bentuk sediaan padat yang biasanya dibuat 
dengan penambahan bahan tambahan farmasetika yang sesuai. Tablet-tablet dapat berbeda 
dalam ukuran, bentuk, berat, kekerasan, ketebalan, daya hancur, dan dalam aspek lainnya 
tergantung pada cara pemakaian tablet dan metode pembuatannya (Ansel, 2005). 
Berdasarkan metode pembuatan, dapat digolongkan sebagai tablet cetak dan tablet kempa. 
Sebagian besar tablet dibuat dengan cara pengempaan dan merupakan bentuk sediaan yang 
paling banyak digunakan. Tablet kempa dibuat dengan memberikan tekanan tinggi pada 
serbuk atau granul menggunakan cetakan baja (Departemen Kesehatan RI, 2014). 
2.5.1    Bahan Pembawa Tablet 
2.5.1.1 Bahan Pengisi  
Bahan pengisi merupakan bahan tambahan yang berfungsi untuk 




persyaratan (Shalini, 2012). Bahan pengisi ditambahkan jika jumlah bahan aktif 
sedikit atau sulit dikempa. Jika kandungan zat aktif kecil, sifat tablet secara 
keseluruhan ditentukan oleh bahan pengisi yang besar jumlahnya. Karena masalah 
ketersediaan hayati obat hidrofobik yang kelarutannya dalam air kecil, maka 
digunakan bahan pengisi yang larut dalam air. Bahan pengisi tablet yang umum 
adalah laktosa, pati, kalsium fosfat dibasa dan selulosa mikrokristal (Departemen 
Kesehatan, 2014). 
2.5.1.2 Bahan Pengikat  
Bahan pengikat meningkatkan daya ikatan dari serbuk dalam membentuk 
granul yang pada proses kompresi dapat menghasilkan masa tablet yang kompak 
(Chaudhari dan Patil, 2012). Bahan Pengikat berfungsi memberikan daya adhesi 
pada massa serbuk sewaktu granulasi dan kempa langsung serta untuk menambah 
daya kohesi yang telah ada pada bahan pengisi. Zat pengikat dapat ditambahkan 
dalam bentuk kering, tetapi lebih efektif jika ditambahkan dalam larutan 
(Departemen Kesehatan, 2014). Bahan pengikat yang biasanya digunakan dalam 
formulasi yaitu sukrosa, laktosa, selulosa, metilselulosa, karboksimetilselulosa, 
pati, PVP, gelatin, sorbitol, PEG, dan HPMC (Shalini, 2012). 
2.5.1.3 Bahan Penghancur 
Bahan Penghancur adalah salah satu komponen yang dibutuhkan dalam 
pembuatan sediaan tablet. Bahan penghancur berfungsi memecah atau 
menghancurkan tablet menjadi partikel-partikel yang lebih kecil, sehingga lebih 
mudah diabsorbsi. Bahan penghancur akan membantu menghancurkan tablet 
menjadi granul, selanjutnya menjadi partikel-partikel halus ketika tablet kontak 
dengan cairan lambung sehingga akan meningkatkan disolusi tablet. Kadar dari 
bahan penghancur akan mempengaruhi kecepatan disintegrasi (Taufikkurahmi, 
2017). Untuk meningkatkan disintegrasi dari suatu formulasi, maka dikembangkan 
suatu superdisintegrant. Turunan ini dikembangkan untuk memiliki efektivitas 
yang besar dengan kadar rendah. Bahan superdisitegrant adalah Primogel, 




2.5.1.4 Lubrikan  
Lubrikan adalah bahan yang berfungsi mengurangi gesekan selama proses 
pengempaan tablet dan juga berguna untuk mencegah massa tablet melekat pada 
cetakan. Lubrikan ditambahkan pada pencampuran akhir (final mixing), sebelum 
proses pengempaan. Senyawa asam stearate dengan logam, asam stearate, minyak 
nabati terhidrogenasi dan talk digunakan sebagai lubrikan. Lubrikan yang sering 
digunakan dalam formulasi adalah Magnesium Stearat (Shalini, 2012). Pada 
umumnya lubrikan bersifat hidrofobik, sehingga cenderung menurunkan kecepatan 
disintegran dan disolusi tablet. Oleh karena itu kadar lubrikan yang berlebih harus 
dihindarkan (Departemen Kesehatan, 2014). 
2.5.2    Tinjauan Mutu Fisik Tablet 
2.5.2.1 Kekerasan Tablet 
Uji kekerasan tablet merupakan jumlah tekanan atau kekuatan yang 
diberikan pada tablet agar tablet tersebut pecah. Dalam formulasi tablet, perlu 
dilakukan uji kekerasan untuk menjamin tablet tidak pecah selama proses distribusi 
dan cukup lunak untuk dapat hancur tepat setelah ditelan. Alat yang digunakan 
adalah hardness tester. Kekerasan tablet dipengaruhi oleh tekanan (kompresi) pada 
saat proses pembuatan tablet, sifat bahan yang dikempa, serta jumlah dan jenis 
bahan pengikat yang digunakan. Semakin besar tekanan yang diberikan saat proses 
pembuatan tablet, maka akan diperoleh tablet yang semakin tinggi kekerasannya 
(Khaidir et al., 2015). Pada umumnya tablet tidak boleh terlalu keras maupun terlalu 
rapuh. Tablet dikatakan memenuhi syarat apabila memiliki kekerasan yang berkisar 
antara 4-8 kg (Rori et al., 2016). 
2.5.2.2 Kerapuhan Tablet 
Kerapuhan merupakan parameter yang menggambarkan kekuatan 
permukaan tablet dalam melawan berbagai perlakuan yang dapat menyebabkan 
permukaan tablet pecah atau retak. Semakin besar persentase kerapuhan, maka 
semakin besar massa tablet yang hilang. Kerapuhan yang tinggi akan 
mempengaruhi kadar zat aktif pada tablet (Khaidir et al., 2015). 
Pemeriksaan kerapuhan tablet menggunakan alat uji kerapuhan (Friability 




sama dengan 650mg diambil keseluruhan tablet yang sesuai dan memiliki bobot 
6,5g. Sedangkan, untuk tablet dengan bobot lebih dari 650 mg dilakukan prosedur 
dengan cara ditimbang 10 tablet yang akan diuji kerapuhannya. Selanjutnya, 
seluruh tablet dimasukkan ke dalam alat uji kerapuhan, nyalakan alat dengan 
kecepatan 25 rpm dengan 100 kali putaran. Persyaratan kerapuhan tablet adalah 
bobot kurang dari 1% (USP, 2012).  
2.5.2.3 Waktu Hancur Tablet 
Uji waktu hancur berfungsi untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan agar tablet 
dapat hancur sempurna dalam medium, sehingga tidak ada bagian tablet yang tertinggal 
diatas kasa alat uji (Mathur et al., 2015). Waktu hancur dipengaruhi oleh bahan tambahan 
yaitu bahan penghancur yang digunakan dalam formulasi (Rori et al., 2016).  
Disentegration Tester merupakan alat yang digunakan dalam uji ini . Tablet 
dimasukkan ke dalam tabung berbentuk keranjang, kemudian dinaik turunkan 
secara teratur 30 kali setiap menit dalam medium air dengan suhu 37ºC. Tablet 
dinyatakan hancur jika tidak ada bagian tablet yang tertinggal di atas kasa, 
kemudian catat waktu hancurnya tablet yang terakhir. Dalam Farmakope Indonesia 
Edisi III waktu hancur yang baik adalah tidak lebih dari 15 menit untuk tablet tidak 
bersalut (Nurcahyo et al., 2013). 
2.6    Bahan Penelitian 
2.6.1 Laktosa 
Pada bidang farmasi, laktosa banyak digunakan sebagai bahan pengisi dalam 
sediaan tablet. Laktosa  berbentuk serbuk hablur, berwarna putih, tidak berbau dan 
memiliki rasa sedikit manis. Larut dalam 6 bagian air, larut dalm 1 bagian air 
mendidih, sukar larut dalam etanol (95%) dan praktis tidak larut dalam kloroform 
dan eter (Departemen Kesehatan RI, 2014). Berbagai jenis laktosa yang tersedia 
secara komersial memiliki sifat fisik yang berbeda seperti karakteristik distribusi 
ukuran partikel dan sifat alir. Hal ini memungkinkan untuk pemilihan bahan yang 
tepat dalam formulasi. Rentang penggunaan laktosa sebagai bahan pengisi dalam 
sediaan tablet umumnya 60-80%  (Rowe et al., 2009).  
Bentuk laktosa berbeda-beda tergantung dari kondisi kristalisasi dan 




(Patel et al., 2011). Laktosa masih sering digunakan karena faktor efektivitasnya jika 
ditinjau dari segi biaya, ketersediaan, kestabilan, serta kelarutannya dalam air (Gohel, 
2005). Laktosa menunjukkan stabilitas yang baik dalam kombinasinya dengan hampir 
seluruh bahan obat. Laktosa tidak digunakan dalam kempa langsung tanpa dimodifikasi 






Gambar 2.6 Struktur Kimia Polimer Laktosa Monohidrat (Rowe et al., 2009). 
2.6.2 Avicel PH 101 
Avicel PH 101 adalah nama dagang dari selulosa mikrokristal. Avicel dibuat dari 
hidrolisis terkontrol α-selulosa dengan larutan asam mineral encer. Avicel PH 101 
memiliki kompresibilitas yang sangat baik, digunakan sebagai bahan pengisi tablet yang 
dibuat secara granulasi maupun cetak langsung. Avicel sebagai bahan pengisi tablet 
umumnya digunakan dalam rentang 20-90% (Rowe et al., 2009). Sifat alirnya yang 
kurang baik dan harganya yang relatif mahal membuat avicel jarang digunakan sebagai 







Gambar 2.7 Struktur Kimia Polimer Avicel (Rowe et al., 2009). 
2.6.3 CMC-Na 
Karboksimetil selulosa natrium (CMC-Na) merupakan garam natrium dari 
polikarboksilmetil eter selulosa dan mengandung tidak kurang dari 6,5% dan tidak lebih 
dari 9,5% natrium (Na) dihitung terhadap zat yang telah dikeringkan. Pemerian CMC-




air membentuk larutan koloidal. CMC-Na tidak larut dalam etanol, dalam eter dan dalam 
pelarut organik. (Departemen Kesehatan RI, 2014).  
CMC-Na Inkompaktibel dengan  larutan asam kuat , garam besi terlarut dan 
beberapa logam lainnya seperti aluminium, merkuri, dan seng, serta inkompaktibel 
dengan xanthan gum. Pengendapan mungkin terjadi pada pH kurang dari 2, dan juga bila 
dicampur dengan etanol 95%. CMC-Na membentuk kompleks coacervates dengan 
gelatin dan pektin. Meskipun CMC-Na bersifat higroskopik, namun tetap stabil dalam 
penyimpanan. Dalam kondisi kelembaban tinggi, CMC-Na bisa menyerap sejumlah air 
dalam jumlah besar atau lebih dari 50%. Pada tablet, hal ini dikaitkan dengan penurunan 
kekerasan tablet dan peningkatan waktu disintegrasi. Viskositasnya menurun dengan 
cepat di atas pH 10. Umumnya, larutan menunjukkan viskositas dan stabilitas maksimum 
pada pH 7-9. CMC-Na merupakan bahan tambahan yang berfungsi sebagai pengikat 
dalam formulasi tablet, umumnya digunakan kadar 1-6%. (Rowe et al., 2009).  
CMC mampu mengikat air sehingga molekul-molekul air terperangkap dalam 
struktur gel yang dibentuk. CMC-Na akan terdispersi dalam air, kemudian butir-butir 
CMC-Na yang bersifat hidrofilik akan menyerap air dan terjadi pembengkakan. Air yang 
sebelumnya ada di luar granula dan bebas bergerak, tidak dapat bergerak lagi dengan 
bebas sehingga keadaan larutan lebih baik. Hal ini akan menyebabkan partikel-partikel 
terperangkap dalam sistem tersebut dan memperlambat proses pengendapan karena 







Gambar 2.8 Struktur Kimia Polimer CMC-Na (Rowe et al., 2009) 
2.6.4    Primogel 
Primogel merupakan derivat amilum kentang yang memiliki sifat seperti 
carboxymethyl cellulose. Nama lain dari primogel adalah sodium starch glycolate 
atau sodium carboxymethyl starch, merupakan serbuk putih atau hampir putih, 




higroskopis, harus disimpan dalam wadah tertutup baik untuk melindungi dari 
kelembaban agar tidak menyebabkan penggumpalan (Rowe et al., 2009). 
Primogel merupakan salah satu dari superdisintegrant yang efektif 
digunakan dalam pembuatan tablet secara granulasi basah maupun cetak langsung. 
Efektif pada kadar 2-8% dan kadar diatas 8% umumnya menambah waktu hancur 
tablet. Kemampuan Primogel sangat baik karena kemampuan mengembangnya 
yang cukup besar dengan tetap mempertahankan keutuhan tabletnya sehingga 
pengembangan tersebut dapat memberikan dorongan ke daerah sekitarnya sehingga 
membantu proses pecahnya tablet. Keuntungan penggunaan primogel adalah dapat 
dengan cepat terjadi penyerapan  air. Primogel menyebabkan waktu hancur cepat 
yaitu sekitar 2 menit, efektif dalam hal ketersediaan serta murah dan ekonomis. 
Namun primogel memiliki kekurangan yaitu tidak dapat digunakan dengan kadar 
yang tinggi atau lebih dari 8%. Hal tersebut dikarenakan pada penggunaan yang 
tinggi dapat menyebabkan desintegrasi meningkat sehingga efek viskositas juga 







Gambar 2.9 Struktur Kimia Polimer Primogel (Rowe et al., 2009). 
2.6.5    Magnesium Stearat 
Magnesium stearat dengan rumus molekul C36H70MgO4 dan bobot molekul 
591,24 memiliki nama lain yaitu magnesium distearate, magnesii stearas, 
magnesium octadecanoate, octadecanoic acid, magnesium garam, asam stearat, 
garam magnesium, dan Synpro 90. Magnesium stearat dikenal dalam industri 
farmasi dapat mengurangi masalah kekerasan tablet dan disolusi dari tablet 
(Chaubal et al., 2006). 
Magnesium stearat merupakan campuran asam-asam organik padat yang 




palmitat dalam berbagai perbandingan. Mengandung setara dengan tidak kurang 
dari 6,8% dan tidak lebih dari 8,3% MgO (Departemen Kesehatan RI, 2014). 
Magnesium stearate berupa serbuk yang sangat halus, berwarna putih, 
memiliki densitas rendah,bau samar dan rasa yang khas. Praktis tidak larut dalam 
air, etanol, dan eter, sedikit larut dalam benzene hangat. Stabilitasnya baik, dan 
harus disimpan dalam wadah tertutup, ditempat sejuk dan kering. Secara umum 
magnesium stearate digunakan pada pembuatan kosmetik, makanan dan formulasi 
sediaan farmasi (Rowe et al., 2009).  
Magnesium stearat merupakan bahan tambahan yang berfungsi sebagai 
pelumas atau pelicin, umumnya digunakan pada formulasi sediaan tablet dan 
kapsul. Kadar yang biasa digunakan dalam formulai tersebut memiliki rentang 





Gambar 2.10 Struktur Kimia Polimer Magnesium Stearat (Rowe et al., 2009). 
